






Menghindari Krisis Ekonomi Jilid III

Oleh : Sulaeman Rahman Nidar*)

Seperti diketahui bahwa krisis ekonomi pada dekade saat ini yang paling dirasakan oleh bangsa

Indonesia adalah krisis pada dimulai tahun 1997 pertengahan yang dampaknya dirasakan sekali

pada tahun 1998. Krisis 1997-1998 dikenal krisis jilid I, kemudian pada tahun 2008 dikenal pula

krisis jilid II disebabkan oleh adanya kegagalan subprime mortgage di Amerika Serikat, dan

salah satu korbanya yang banyak dibicarakan yaitu Bank Century.

Pada tahun 2010 ini, berawal krisis di Yunani, banyak orang mulai khawatir terhadap

kemungkinan terulangnya krisis global tahun 2008, dengan istilah krisis Ekonomi jilid III. Malah

sudah ada bukti bahwa ekonomi Indonesia nyaris tersambar efek krisis Yunani. Misalnya pada

Mei 2010 IHSG turun dari 2.834 menjadi 2.514, sekarang dikisaran semula lagi 2.800. Terjadi

juga pada nilai tukar rupiah per dolar Amerika Serikat, pada Mei 2010 nilai tukur melemah dari

Rp 9.000 per dolar menjadi Rp 9.378 per dolar dan saat ini menjadi Rp 9.210 per dolar. Turun

dan melemahnya dua indikator ekonomi tentunya berdampak pula terhadap dana asing di SBI

(Sertifikat Bank Indonesia) , akibat guncangan Mei 2010, dana asing di SBI semula Rp 85,8

triliun turun menjadi Rp 45 triliun.

Pejabat Sementara (Pjs) Gubernur Bank Indonesia Darmin Nasution berpendapat bahwa

ekonomi Indonesia pada pekan lalu berada pada zona kuning atau waspada. Demikian pula

Menteri Keuangan Agus Martowardojo , kondisi ekonomi Eropa perlu diwaspadai karena bisa

berdampak pada persepsi risiko investor  yang menanamkan modalnya di Indonesia. Terutama

para pemodal asing , akan meminta return atau imbal hasil yang tinggi atas penempatan dana di

Indonesia. Sehingga akan memaksa bank atau lembaga keuangan lainnya yang ada di Indonesia

manaikkan imbal hasil atau suku bunga, bila tidak dilakukan akan mengakibatkan pemodal asing

memindahkan dananya ke tempat lain yang memberikan imbal hasil yang lebih tinggi.

Bila dikatakan mereda, efek krisis Yunani yang sudah dijelaskan diatas, sangat beralasan dengan

kembali naiknya IHSG dan menguatnya nilai tukar rupiah terhadap dolar. Harus diwaspadai agar

ekonomi Indonesia tidak tersengat krisis Yunani terlalu dalam, maka menghindar dari krisis

Ekonomi jilid III menjadi keharusan. Karena dalam beberapa hari kedepan perlu diwaspadai

kebijakan-kebijakan dan regulasi yang diterapkan oleh Negara-negara Eropa dalam menangkal

bahaya krisis Yunani.
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